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ABSTRAK 

Farihatun Najiha. 220102010195 Hak Ex-Officio Hakim Dalam Menetapkan 

Nafkah Pada Perkara Cerai Talak Yang Diputus Verstek, Pembimbing 

Skripsi : Prof. Dr. Hj. Yusna Zaidah, M.H., pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026 

Kata Kunci : Ex Officio, Cerai Talak, Verstek 

Perceraian karena cerai talak di Pengadilan Agama sering kali menimbulkan 

persoalan terkait pemenuhan hak nafkah bagi istri pasca perceraian, terlebih apabila 

perkara tersebut diputus secara verstek atau tanpa kehadiran istri. Dalam hukum 

Islam dan peraturan perundang-undangan di Indonesia, istri yang terbukti 

melakukan nusyuz pada dasarnya tidak berhak memperoleh nafkah iddah dan 

mut’ah. Namun, dalam praktik peradilan ditemukan adanya putusan hakim yang 

tetap menetapkan nafkah bagi istri melalui penggunaan hak ex-officio hakim, 

meskipun istri dinilai nusyuz dan tidak mengajukan tuntutan nafkah. Kondisi ini 

menimbulkan perbedaan antara ketentuan normatif dan penerapannya di 

pengadilan, sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alasan hakim serta dasar hukum 

yang digunakan dalam menetapkan nafkah pada perkara cerai talak yang diputus 

secara verstek. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan studi kasus. Bahan hukum primer berupa dua putusan 

Pengadilan Agama, yaitu Putusan Nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr dan Putusan 

Nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb. Bahan hukum sekunder diperoleh dari peraturan 

perundang-undangan, Kompilasi Hukum Islam, literatur fikih mazhab Syafi’i, serta 

doktrin hukum yang relevan. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui 

studi dokumen dan studi pustaka, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis. 

Berdasarkan analisis penulis, hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim 

dalam kedua putusan tersebut menggunakan hak ex-officio untuk menetapkan 

nafkah iddah dan mut’ah dengan alasan bahwa suami dianggap mampu membayar 

sejumlah uang. Dalam putusan nomor 2096/Pdt.G/2022/PA.Jr hakim menghukum 

Pemohon untuk memberikan nafkah iddah Rp. 1.500.000,00 (satu juta lima ratus 

ribu rupiah) dan dalam putusan nomor 166/Pdt.G/2024/PA.Brb. hakim menghukum 

Pemohon untuk memberikan mut’ah Rp. 800.000,00 (delapan ratus ribu rupiah). 

Alasan hakim dalam menetapkan nafkah beserta nominalnya pada kedua putusan 

tersebut yaitu berdasarkan kelayakan serta kepatutan guna melindungi hak-hak 

perempuan pasca perceraian serta mewujudkan keadilan dan kemanfaatan hukum. 

Dasar hukum yang digunakan hakim dalam menetapkan nafkah yaitu Pasal 41 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 149 dan Pasal 

152 Kompilasi Hukum Islam serta al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 241. Meskipun 

istri terindikasi berbuat nusyuz yang menyebabkan gugurnya hak nafkah istri, 

namun hakim mengenyampingkan hal tersebut dan menilai bahwa penggunaan hak 

ex-officio tetap dapat diterapkan demi menjaga rasa keadilan, terutama dalam 

perkara cerai talak yang diputus secara verstek atau tanpa hadirnya Termohon istri.  
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MOTO 

 

يُسْرًا الْعُسْرَِّ مَعََّ إِن َّ  

 

"Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan." 

(Qs. Al-Insyirah[94]:6) 

 

الْوكَِيلَُّ وَنعِْمََّ اللّ َُّ حَسْبُ نَا  

 

"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung" 
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Alhamdulillahirabbil'alamin, dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, 

Penulis panjatkan atas rahmat-Mu yang telah memberikan penulis kekuatan dan 

kemudahan dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu penulis persembahkan 

karya ini kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, terutama kepada: 

Kedua orang tua tercinta yang paling berjasa dalam hidup penulis yang 

selalu memberikan dukungan moril dan materil, yaitu Bapak Fadheli yang selalu 

memberikan dan mengusahakan yang terbaik untuk anak perempuan terakhirnya 
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skripsi ini penulis persembahkan untuk Mama tercinta yang bernama Jamilah, 
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selalu memberikan dukungan baik moril, materil, serta selalu mengusahakan dalam 

pendidikan anaknya. Terima kasih atas kasih sayang, do'a dan segala bentuk 

dukungan terbaik yang telah diberikan kepada penulis. 

Teruntuk suami penulis yang bernama Bagas Hermawan, S. PWK. terima 

kasih tak terhingga karena sudah menjadi support system terbaik bagi penulis, 

selalu ada mendampingi walaupun terpisah jarak tidak menghalangi untuk selalu 

memastikan kondisi penulis, terima kasih sudah selalu memberikan dukungan 

materil maupun non materil dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan juga terimakasih 
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sudah memberikan patner si kecil yang selalu ikut penulis dalam proses penulisan 

skripsi.  

Teruntuk Kaka penulis yang bernama Mely Fiteriani, A.Md, Melwa Farida, 

S.E, dan Khairatun Ni’mah, S.Pd, terima kasih karena selalu mendukung penulis 

dan juga selalu memberikan bantuan materil dan nonmateril dalam masa 

perkuliahan penulis. Terima kasih atas do'a dan kasih sayang yang diberikan setelah 

kepergian mama sehingga penulis tetap dapat melanjutkan penulisan skripsi ini. 

Untuk sahabat kandung teman seperjuangan penulis yang bernama Mahrita, 

S.Pi, Laila Amalia, S.H. dan Nur Rahmanita, S.H. terima kasih sudah membersamai 

dari awal perkuliahan hingga saat ini, memberikan bantuan, tenaga, pikiran dan 

semangatnya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

Dan terakhir untuk diri sendiri terima kasih karena sudah bisa bertahan 
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bisa bangkit dari keterpurukan, terima kasih karena sudah tidak menyerah dan 
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Skripsi ini tidak akan selesai jika tidak ada bantuan dan dukungan dari 

semua pihak, penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya. Hanya Allah 

SWT yang mampu membalas segala kebaikan dengan ganjaran terbaik-Nya. 

Terima kasih karena telah hadir dalam hidup penulis. 

 

  



 

 

xii 

 

TRANSLITERASI 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : دَّ .8

 M : م .Dz 24 : ذَّ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ھ .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ 

Kata sandang: Contoh (الرِ جَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يَّـََّ  ai a dan i 

وَّـََّ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (mad), yang dalam Bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَّ

 î i dengan topi di atas بَِّ

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam system aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /ӏ/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 
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kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak di tulis ad (الضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَةَّ .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَةاْلِإسْلََمِي ةَّ .2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْدَّ .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya xii 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

سْتَاذَُّٲبَالَّھذََّ  dzahaba al-ustâdzu 

جْرَّٲالَّثَ بَتََّ  tsabata al-ajru 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْريِ ةَّ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدَُّأَنَّْلَاََّّإلهََّإلا َّالل ةَّ

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَََّمَلِكَّالص الِحَّ

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمَُّاللَّ

العقلي هَّالْمَظاَهِرَّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 
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َّالِإسْتِطْلََعَّ  ’hub al-istithlâ حُبُّ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَاد ةَِّالْمَصْنُ وْعَةَِّمِنَاَّالْْيََ وَانَّ

 tharf al-‘ayni طَرْفَُّالْعَيَّْ

 al-musâhamah الْمُسَاهَََةَّ

 man salaka tharîqan مَنَّْسَلَكََّتَريِْ قًاَّ
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Segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, karunia, dan 
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